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 Abstract: Often parents who have children with special 

needs experience significant physical and mental stress. 

This burden causes an emotional response in parents, 

especially in the crucial early stages, which requires 

parents to adjust to a different role because they have a 

child who requires special attention. Parental support, 

especially mothers, is a crucial factor in the medical 

assistance and recovery process of children with special 

needs. The purpose of this PkM is to help partners in 

increasing the self-acceptance of mothers and helping 

the welfare of children with special needs by mothers 

knowing the potential of their children and giving 

appreciation to children when in the home environment. 

The method used in this PkM uses service learning (SL) 

methodology. This method involves academics in 

providing services to the community as part of learning, 

the community in question is the parents of SLB Kasih 

Ibu students in grade 1 SD totaling 16 people. The 

results of this PkM implementation show that mothers 

who have children with special needs are very happy 

and enthusiastic about this material, as evidenced by the 

many questions the team received during the PkM 

implementation.  

Keywords: Keywords: Self-

acceptance, mothers, children 

with special needs. 

 
 

Abstrak 

Seringkali orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus mengalami tekanan baik secara 

fisik maupun mental yang signifikan. Beban ini menimbulkan respon emosional dalam diri orang 

tua, terutama pada tahap-tahap awal yang sangat krusial, sehingga menuntut orang tua untuk 

menyesuaikan diri dengan peran yang berbeda karena memiliki anak yang memerlukan perhatian 

khusus. Dukungan orang tua khususnya ibu menjadi faktor krusial dalam bantuan medis dan proses 

kesembuhan anak yang memiliki kebutuhan khusus. Tujuan PkM ini untuk membantu mitra dalam 

meningkatkan penerimaan diri para ibu dan membantu mensejahterakan anak berkebutuan khsusus 

dengan cara ibu mengetahui potensi yang dimiliki anak serta memberikan apresiasi kepada anak 

ketika di lingkungan rumah. Adapun metode yang digunakan dalam PkM ini menggunakan 

metodologi service learning (SL). Metode ini melibatkan akademisi dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat sebagai bagian dari pembelajaran, masyarakat yang dimaksud 
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adalah orang tua siswa SLB Kasih Ibu kelas 1 SD yang berjumlah 16 orang. Hasil pelaksaan PkM 

ini menunjukkan bahwa ibu-ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus sangat senang dan 

antusias terhadap materi ini, terbukti dari banyaknya pertanyaan yang tim terima ketika pelaksanan 

PkM.  

 

Kata Kunci: Penerimaan diri, Ibu, anak berkebutuhan khusus. 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia jumlah anak berkebutuhan khusus berusia 5-19 tahun mencapai 2 juta jiwa pada 

tahun 2021. Jumlah ini menjadikan Indonesia yang terbesar keempat di dunia, jika kita merujuk 

pada data tersebut maka jumlah orang tua dengan anak berkebutuhan khusus di Indonesia tidak 

jauh dari jumlah ABK tersebut.  

Memiliki seorang anak dengan kelainan perkembangan bisa menjadi beban bagi orang tua 

dalam ranah keluarga. Menyita lebih banyak waktu dan perhatian bagi seorang anak, peran 

keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam memengaruhi kehidupan anak, terutama 

pada tahap-tahap awal yang sangat krusial. Jika orang tua tidak mampu mengelola emosi negatif 

secara efektif, konsekuensinya dapat berdampak pada anak. Dukungan orang tua menjadi faktor 

krusial dalam bantuan medis dan proses kesembuhan anak yang memiliki kebutuhan khusus 

(Miranda, 2013). Pemikiran bahwa memiliki anak merupakan anugerah dalam struktur keluarga 

merupakan norma yang diterima secara luas, terutama di Indonesia. Bagi suami istri, kehadiran 

anak dianggap sebagai tambahan bagi kebahagiaan keluarga (Ali, M, Gazadinda, R, & Rahma, N., 

2020). Kehadiran anak sering dianggap sebagai faktor yang mampu meningkatkan harmoni dalam 

kehidupan berkeluarga karena dianggap sebagai jaminan kelanjutan generasi mendatang. (Adnan, 

2020) 

Seringkali orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus mengalami tekanan baik 

secara fisik maupun mental yang signifikan. Beban ini menimbulkan respon emosional dalam diri 

orang tua menuntut mereka untuk menyesuaikan diri dengan peran yang berbeda karena memiliki 

anak yang memerlukan perhatian khusus (Miranda dalam Muttaqin, et al 2024). Kelahiran anak 

dengan disabilitas dapat menyebabkan kesedihan bagi orang tua. Pada awal-awal diagnosa sampai 

kelahiran anak, orang tua tidak siap menerima situasi ini, terutama karena alasan-alasan tertentu 

seperti rasa malu. Sehingga orang tua tidak memperlakukan anak dengan baik. Kondisi ini 

memerlukan perhatian ekstra dari orang tua dan anggota keluarga lainnya (Jesslin, J & Kurniawati, 

F., 2020). 

Pada banyak kasus orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK) pada akhirnya 

bisa menerima keadaan anak mereka, meskipun perjalanan menuju penerimaan tersebut melibatkan 

beberapa tahap. Proses untuk dapat menerima keadaan diri sebagai ibu dari anak berkebutuhan 

khusus merupakan proses yang sulit. Setiap ibu memiliki proses dan cara yang berbeda untuk 

mencapai tahapan tersebut, mulai dari tidak percaya, shock, sedih, kecewa, hingga menolak. Proses 

penerimaan terhadap situasi ini tidaklah mudah, dan seringkali orang tua membutuhkan waktu 

untuk merenung dan mencari tindakan yang tepat. Beberapa mungkin memilih untuk tidak 
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membicarakan masalah ini kepada orang lain, kecuali kepada dokter yang merawat anak tersebut, 

bahkan kepada teman, tetangga, dan keluarga dekat (Rachmayanti, S & Zulkaida, A., 2007). Tahap 

yang sulit bagi orang tua anak dengan kebutuhan khusus sebelum mereka akhirnya mencapai tahap 

penerimaan (Khoirunnisa, Aquino, Parestorian, & Kurniawan, 2023) 

Penerimaan ini tidak mudah karena orang tua biasanya berharap agar anak mereka lahir 

dalam keadaan normal seperti anak-anak pada umumnya. Mereka berharap anak mereka tumbuh 

menjadi individu yang sehat secara fisik dan mental, memiliki keterampilan, bersifat 

menyenangkan, cerdas, dan mampu menjadi generasi penerus keluarga (Sang, M. E. L, Junias, M. 

S, & Anakaka, D. L., 2022) 

Tujuan PkM ini untuk membantu mitra dalam meningkatkan penerimaan diri para orang tua 

dan membantu mensejahterakan anak berkebutuan khsusus dengan cara orangtua mengetahui 

potensi yang dimiliki anak serta memberikan apresiasi kepada anak ketika di lingkungan rumah. 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan metode partisipatif learning, para orang tua diberikan 

kesempatan untuk bertanya dan memberikan masukan pada psikoedukasi yang dilakukan. 

Pengabdian ini bekerjasama dengan SLB Mitra Kasih Ibu, yang terletak di jalan Kartama 

Pekanbaru. Peserta pengabdian adalah para orang tua khsususnya ibu dari siswa di SLB Mitra 

Kasih Ibu kelas 1 SD yang berjumlah 20 orang dst.  
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah menggunakan 

metodoogi service learning (SL). Metode SL adalah pendekatan Pendidikan yang 

melibatkan akademisi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sebagai bagian 

dari pembelajaran  (Rusli, T. S, Boari, Y, & Amelia, D. A, 2024). Pengabdian ini didesain 

lebih menekankan partisipatif dari peserta pelatihan. Pengabdian masyarakat ini akan 

dilaksanakan di SDLB Kasih Ibu Pekanbaru. 

Adapun peserta psikoedukasi parenting ini akan diikuti oleh 30 orang tua siswa kelas 1 & 2 

di SDLB Kasih Ibu. Sedangkan tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat ini di mulai dari:  

1.  Asesmen (tahap persiapan)  

Pada tahap ini mitra sangat berperan penting karena dengan berdiskusi dan asesemen yang 

dilakukan mitra, tim pengabdi menjadi lebih memahami kebutuhan sekolah dan para wali murid. 

Asesmen dilakukan dengan tujuan untuk menggali permasalahan serta materi apa yang 

dibutuhkan oleh sekolah dan para wali murid di SDLB Kasih Ibu  

2.  Sosialisasi  

Setelah hasil asesmen didapatkan, tim pengabdi melakukan sosialisasi kepada mitra untuk 

menyelenggarakan pelatihan. Selanjutnya mitra melakukan sosialisasi kepada orang tua siswa 

khususnya ibu untuk mengikuti pelatihan ini.  

3.  Pelaksanaan pelatihan.  

Materi psikoedukasi yang akan disampaikan terdiri dari 2 sesi.  

Pada sesi pertama tim pengabdian memberikan materi edukasi tentang anak berkebutuhan 
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khusus dan penerimaan ibu yang memiliki ABK kepada peserta. Sementara pada sesi ke 2 

pemateri menyampaikan bagaimana menggali potensi anak berkebutuhan khusus, jika potensi 

ini bisa diketahui sejak dini akan menjadi sumber kesejahteraan baru bagi anak yang bisa 

diaprsesiasikan oleh orang tua di tengah Masyarakat.  

4.  Evaluasi kegiatan  

Tahap ecaluasi dilakukan oleh tim pengabdi yaitu para peserta memberikan pemahamannya 

tentang pelatihan yang sudah diberikan dengan menyebarkan form lembar evaluasi kepada 

peserta dan peserta wajib mengisi form tersebut.  

5.  Tahap pembuatan laporan  

  Pembuatan laporan disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama melakukan pengabdian. 

Dimana laporan berisi pemaparan proses pelaksanaan kegiatan dari awal sampai akhir. 
 

HASIL 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini merupakan salah satu bentuk usaha untuk 

memberikan informasi yang lebih luas kepada masyakarat dalam bentuk ilmu pengetahuan. 

Kegiatan PkM yang dilaksanakan ini telah memberikan nilai tambah bagi masyarakat terutama 

orang tua siswa khususnya ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Pelaksanaan Tindakan 

dan hasil yang dilakukan dalam PkM ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan program dimulai dengan penyampaian materi yang teridiri dari 2 sesi. Pada sesi 

pertama tim pengabdian memberikan materi edukasi tentang anak berkebutuhan khusus dan 

penerimaan ibu yang memiliki ABK kepada peserta. Sementara pada sesi ke 2 pemateri 

menyampaikan bagaimana menggali potensi anak berkebutuhan khusus, jika potensi ini bisa 

diketahui sejak dini akan menjadi sumber kesejahteraan baru bagi anak yang bisa diaprsesiasikan 

oleh orang tua di tengah masyarakat.  

Agar pelaksanaan program ini lebih menarik maka dilakukan sesi tanya jawab, ada beberapa 

pertanyaan yang diutarakan oleh ibu-ibu peserta program, namun secara keseluruhan ibu-ibu 

peserta program merasakan apa yang disampaikan dalam program ini sesuai dengan apa yang 

mereka alami selama ini. Pengetahuan ibu-ibu juga makin bertambah ketika pada materi kedua ibu-

ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus mengetahui apa yang harus dilakukan untuk 

menggali potensi anak mereka yang mengalami kekurangan. Sehingga anak-anak tersbut bisa 

mendapatkan kesejahteraannya dengan potensi mereka sendiri. 
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Gambar 1: Dosen PIAUD FAI UIR sedang memberikan materi kepada  

ibu-ibu siswa SLB Kasih Ibu (Sumber: Foto Pribadi, 2025) 

 

b. Evaluasi Program 

Setiap kegiatan yang dilakukan harus di sertai dengan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 

mengukur apakah pelaksanaan kegiatan atau program berhasil secara keseluruhan. Pada kegiatan 

ini tim PkM telah melakukan evaluasi, yaitu: 

1) Target peserta sebanyak 20 orang tidak terpenuhi, pada pelaksanaan PkM ini peserta yang 

hadir hanya berjumlah 16 orang ada 4 orang ibu siswa SLB yang tidak hadir karena alasan 

pekerjaan, ini menjadi masukan bagi tim pengabdi karena program ini dilaksanakan di hari 

dan jam kerja. Sehingga tidak semua ibu bisa menghadirinya. 

2) Ibu ibu siswa SLB menginginkan program psikoedukasi parenting ini rutin dilaksanakan, 

agar pengetahuan mereka bertambah terkait pengasuhan anak berkebutuhan khusus.  

Ibu-ibu siswa SLB mengungkapkan bahwa 2 materi yang disampaikan pada program PkM 

ini sangat sesuai dengan apa yang mereka alami. Langkah-langkah apa yang sudah mereka jalani 

ketika mengetahui anak mereka mengalami kekurangan dan bagaimana mereka mengggali potensi 

diri anak-anak mereka yang berkebutuhan khusus.  

PEMBAHASAN. 

Pelaksanaan kegiatan psikoedukasi parenting dengan tema penerimaan diri ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus ini sangat bermanfaat untuk ibu-ibu siswa SLB Kasih Ibu, 

ketika sesi tanya jawab beberapa ibu mengungkapkan bahwa materi yang disampaikan berupa 

tahapan penerimaan diri ibu ketika mengetahui anak mereka mengalami kekurangan sangat sesuai, 

mereka jadi mengingat kembali seperti apa dulunya ketika mengetahui anak mereka di diagnosa 

mengalami kekurangan.  

Ibu-ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus pada akhirnya menerima keberadaan 

anak mereka yang mengalami kekurangan dengan lapang dada, berikut beberapa tahapan 

penerimaan diri ibu menurut Ross (Santrock, 2014), yaitu:  

1. Tahap penolakan (denial)  

  Pada tahap ini, perilaku pengingkaran atau menolaka menjadi ciri khas. Penyangkalan biasanya 

bersifat sementara dan dengan cepat berubah menjadi fase lain dalam menghadapi kenyataan.  
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2. Tahap kemarahan (anger)  

Saat penyangkalan tidak lagi berlaku, langkah pertama berubah menjadi kemarahan, 

melampiaskan kemara-han pada segala sesuatu di sekitarnya.  

3. Tahap tawar-menawar (bargaining)  

Setelah fase kemarahan, dia akan berpikir dan merasa bahwa protesnya tidak ada gunanya.  

4. Tahapan Depresi (depression)  

Pada tahap ini, dia merasa sedih atau getir, mengesampingkan kemarahan dan sikap defensif, 

dan mulai menghadapi kehilangan secara kons-truktif. Tingkat emosional kesedihan, 

ketidakberdayaan, keputusasaan, rasa bersalah, penyesalan yang mendalam, kesepian dan waktu 

menangis berguna di masa ini.  

5. Tahap penerimaan (acceptance)  

Seiring waktu berlalu, rasa sakit yang menyakitkan berkurang dan mulai dapat beradaptasi. 

Selain para ibu-ibu siswa SLB Kasih Ibu ini sudah sepenuhnya menerima keberadaan anak-

anak mereka, para ibu-ibu ini juga mulai fokus bagaimana mengembangkan potensi anaknya, dan 

melakukan yang terbaik agar anaknya lebih mandiri dan berguna saat dewasa nanti. jika potensi ini 

bisa diketahui sejak dini akan menjadi sumber kesejahteraan baru bagi anak yang bisa 

diaprsesiasikan oleh orang tua di tengah masyarakat. Potensi yang dimiliki oleh anak dapat 

berkembang dengan baik apabila ada dukungan dari orang tua  (Haerunisa, 2021). Potensi anak 

masih menurut Haerunnisa ( (Haerunisa, 2021) tidak hanya berwujud hal-hal yang bersifat 

intelektual saja, ada banyak potensi yang harus dikembangkan oleh orang tua sehingga anak 

mempunyai bekal yang cukup untuk mengembangkan dirinya.  

KESIMPULAN. 

Pelaksanaan PkM psikoedukasi parenting yang dilaksanakan di SLB Kasih ibu ini 

telah dilakanakan dengan memberikan edukasi berupa materi kepada ibu-ibu siswa SLB 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan 

memberikan tambahan pengetahuan kepada ibu-ibu tersebut. Harapan tim pengabdi materi 

yang sudah di dapat bisa di implementasikan dalam pendampingan ibu pada anak-anak 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus.  

 Adapun saran yang bisa diberikan kepada tim pengabdian masyarakat selanjutnya adalah 

dapat memberikan materi-materi tambahan lainnya yang dibutuhkan oleh para ibu yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus sehingga dapat meningkatkan kemandirian anak dan kesejahteraan anak 

dimasa depan. 
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